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KATA KUNCI

ABSTRAK

Booklet, Dental Health
Education, Flip Chart,
Kesehatan Gigi dan
Mulut, Skor OHI-S

Pendahuluan: Pembersihan gigi yang kurang baik dapat menyebabkan
terjadinya akumulasi plak. Salah satu cara menghilangkan plak, yaitu
dengan menyikat gigi. Plak akan terlihat satu sampai dua hari apabila
tidak ada langkah-langkah pembersihan mulut. Rendahnya motivasi anak
dalam menjaga kebersihan gigi disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu
faktor pengetahuan dan perilaku dalam memelihara kesehatan gigi.
Pendidikan kesehatan kepada anak umumnya melalui usaha promotif
dan preventif, salah satunya dengan Dental Health Education (DHE)
sebagai bentuk pendidikan kesehatan. Media booklet dan flip chart
merupakan alat bantu yang biasanya digunakan dalam menyampaikan
informasi kesehatan karena efektif, lebih mudah dibuat serta dapat
dibawa ke mana saja. Metode: Penelitian dilakukan pada 96 siswa usia
SD Al-lkhlasiah Medan. Tujuan penelitian adalah mengetahui efektivitas
DHE dengan media booklet dan flip chart terhadap penurunan skor OHI-
S sebelum, seminggu dan 1 bulan setelah penyuluhan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah eksperimental murni dengan rancangan berulang
(pre-test dan post-test group design). Pengambilan sampel menggunakan
metode random sampling dan dianalisis dengan uji Uji Wilcoxon dan
Mann Whitney. Hasil: Penelitian menunjukan perbedaan selisih rerata
skor OHI-S yang signifikan antara kelompok booklet dan flipchart pada
waktu sebelum dengan sesudah dan dengan sesudah 1 bulan (p=0,001)
dan (p=0,0001). Simpulan: DHE menggunakan media flipchart lebih
efektif menurunkan skor OHI-S dibandingkan booklet.

KATA KUNCI

ABSTRAK

Booklet, Dental Health
Education, Flip Chart,
Oral and Dental
Health, OHI-S Scores

Introduction: Poor dental cleaning habits can lead to plaque
accumulation. One of the ways to remove plaque is by brushing your
teeth. The plaque will appear within one to two days if there are no oral
hygiene measures. The lack of motivation on children in maintaining
dental hygiene is caused by various factors such as knowledge and
behavior in maintaining dental health. Health education for children is
usually carried out through preventive and promotive efforts, one of
which is Dental Health Education (DHE) as a form of health education.
Booklet and flip chart media are usually used in giving health
information because they are effective, easier in making, and can be
carried everywhere. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of DHE using the booklet and flip chart media to reduce the
OHI-S scores before, a week, and a month after counseling is being
given. Methods: This study is true experimental research with one group
pre-test post-test design. Sampling using random sampling method and
were statistically analyzed by using Wilcoxon and Mann Whitney
test. Results: The results showed a significant difference in the mean
score of OHI-S between the booklet and flipchart groups before, after a
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week, and

after

a month (p 0.001) and (p

0.0001). Conclusion: DHE using flipchart media is more effective in
reducing children's OHI-S scores rather than a booklet.

PENDAHULUAN
Kesehatan gigi dan mulut  sangat
mempengaruhi  kesehatan tubuh karena

merupakan bagian yang tak terpisahkan
dalam definisi sehat secara fisik. Namun di
Indonesia, berdasarkan RISKESDAS 2013
prevalensi penduduk yang memiliki masalah
gigi dan mulut sebesar 25,9% dan meningkat
menjadi 45,3% di tahun 2018. Berdasarkan
kelompok umur, prevalensi masalah gigi dan
mulut usia 5-9 tahun sebesar 54,0% dan usia
10-14 tahun sebesar 41,4%.! Tingginya
prevalensi pada anak usia sekolah dapat
yang
kebiasaan

disebabkan cara pembersihan gigi
hal
menggosok gigi, 91,1% penduduk usia 10

belum tepat. Dalam
tahun ke atas telah melakukannya setiap hari,
namun hanya 7,3% yang telah menggosok
gigi secara benar.?

gigi  yang baik

menyebabkan plak terakumulasi. Salah satu

Pembersihan kurang
cara menghilangkan plak dengan menyikat
gigi. Cara menyikat gigi yang kurang tepat
faktor,

disebabkan oleh berbagai salah

satunya adalah faktor pengetahuan dan
dibutuhkan

penyuluhan kesehatan gigi dan mulut di

perilaku.® Oleh karena itu,
sekolah. Pemilihan metode yang tepat dalam

proses penyampaian materi penyuluhan
sangat membantu dalam mengubah perilaku
sasaran. Metode penyuluhan menjadi tepat

apabila menggunakan alat bantu atau peraga
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yang dapat menggunakan semua panca indra
ketika menangkap pesan. Menurut Dale,
penangkapan pengetahuan yang diberikan
melalui indra penglihatan adalah 75% sampai
87%, melalui indra pendengaran adalah 13%,
dan 12% dari indra yang lain. Semakin
banyak panca indra yang terlibat dalam
menangkap pesan, maka pesan akan semakin
mudah diterima sasaran. Media berperan

penting memaksimalkan penyampaian pesan

sehingga diterima dengan baik oleh
sasaran.*5
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut

menggunakan bermacam-macam alat bantu
untuk dapat menyampaikan pesan secara
maksimal, seperti melalui media cetak,
media elektronik, media papan, dan media
hiburan.® Booklet dan flip chart adalah media
cetak yang merupakan alat bantu yang
seringnya digunakan untuk penyampaian
informasi kesehatan. Media-media tersebut
dianggap lebih mudah dibuat, efektif, dan
praktis dibawa ke mana saja. Sifat anak-anak
cenderung mudah jenuh, oleh karena itu
dalam mengajak belajar, seringnya orang tua
dan guru menggunakan alat peraga dan
yang
pemancing minat

permainan bervariasi sebagai

belajar.” Berdasarkan
penelitian Yandi, terdapat perbedaan nilai
Oral Hygiene Index-Simplified sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan menyikat gigi

menggunakan media flip chart p=0,005
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(p<0,05).2 Berdasarkan penelitian Marlia dan
Rusmiati, terdapat penurunan rerata skor
OHI-S dari 3,2 menjadi 2,1 sebelum dan
setelah edukasi kesehatan gigi media booklet
pada siswa kelas V SD di Jambi.®

Pada penelitian-penelitian terdahulu me-
nunjukkan kedua media tersebut efektif
digunakan dalam penyuluhan yang bertujuan
untuk menurunkan skor kebersihan rongga
mulut (OHI-S), tetapi belum ada penelitian
yang
penggunaan kedua media tersebut dalam

membandingkan efektivitas
menurunkan skor OHI-S. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis efektivitas
media power point dan media flip chart
terhadap penurunan Oral Hygiene Index-
Simplified (OHI-S) sebelum dan setelah

diberikan penyuluhan.

METODE

Pelaksanaan penelitian ini didanai oleh
Lembaga Penelitian Universitas Sumatera
Utara dengan kontrak No. 4142/UN5.1.R/
PPM/2020. yang

digunakan adalah eksperimental dengan jenis

Rancangan penelitian
desain one group pre and post-test design.
Dilakukan analisis pada data yang diperoleh
menggunakan uji Mann Whitney dan uji
Wilcoxon. Populasi dalam penelitian adalah
siswa kelas IV dan V SD Swasta Al-
Ikhlasiah Medan.
bersedia

Jumlah subyek yang

dijadikan  responden  adalah
sebanyak 96 dan kemudian diinstruksikan
Subyek

penelitian dan dibagi dalam 2 kelompok

melengkapi informed consent.

yaitu kelompok media booklet dan media flip
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chart. Pemeriksaan pengukuran skor plak
dicatat di lembar pemeriksaan. Kemudian
diberikan penyuluhan dengan media booklet
dan flip chart, setelah penyuluhan selesai
sikat gigi dibagikan kepada responden. Satu
minggu dan satu bulan kemudian, dilakukan
pemeriksaan OHI-S untuk data post-test.

Analisis data menggunakan menggunakan uji
Shapiro Wilk sebagai uji normalitas.
Kemudian menggunakan uji Wilcoxon untuk
mengetahui perbedaan nilai rerata OHI-S
sebelum dan setelah penyuluhan pada
Untuk

antara kedua

kelompok booklet dan flipchart.
mengetahui efektivitas di

kelompok menggunakan uji Mann Whitney.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan skor Oral
Hygiene Index Simplified (OHI-S) kelompok
booklet dan flipchart sebelum diberikan
penyuluhan tidak terdapat perbedaan, seperti
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata skor OHI-S sebelum
penyuluhan

Skor OHI-S
Kelompok Baseline p

n MedianzIR*
Booklet 48 1,20+0,94

0,038

Flipchart 48 0,85%0,72

*Interquartil Range

Skor OHI-S pada kelompok booklet pada

sebelum penyuluhan dan seminggu sesudah
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penyuluhan mengalami penurunan dari
1,20£0,94 menjadi 1,10+0,94, tetapi me-
ningkat lagi menjadi 1,20+0,94 pada satu
bulan setelah penyuluhan. Sedangkan pada
kelompok flipchart, terjadi peningkatan
dari sebelum ke satu minggu sesudah
(0,85+0,72
1,20+0,59) dan menurun lagi setelah satu
bulan menjadi 0,85+0,72 (Tabel 2).

penyu-luhan menjadi

Pada tabel 3 terdapat perbedaan selisih skor
OHI-S vyang signifikan pada sebelum
dengan satu minggu sesudah penyuluhan
dan satu minggu dengan satu bulan sesudah
penyuluhan, baik pada kelompok booklet
maupun flipchart (p<0,05).

Tabel 2. Rerata skor OHI-S sebelum, hari
ketujuh, dan satu bulan sesudah penyuluhan

Rerata Skor OHI-S (x = SD)

Kelompok Hari Satu

Sebelum )
Ketujuh Bulan

Booklet 1,20+0,94 1,10+0,70 1,20+0,94

Flipchart  0,85+0,72 1,20£0,59 0,85+0,72

Tabel 4 menunjukan perbedaan selisih rerata
skor OHI-S pada waktu sebelum dengan satu

minggu sesudah penyuluhan.

Tabel 3. Perbedaan median skor OHI-S sebelum, hari ketujuh, dan satu bulan sesudah penyuluhan

Rerata Skor OHI-S
(Median + IR*)

Rerata Skor OHI-S
(Mediant IR*)

Kelompok p p
Sebelum  Hari Ketujuh Hari Ketujuh Sel;ula
Booklet 1'82;51'1 1102070 29001 4 104070 1'29050' 0,018*
Flipchart 1'5350'8 120£0,59 0,0001  1,2040,59 0'8755'0’ 0,0001

Tabel 4. Perbedaan selisih median skor OHI-S sebelum, hari ketujuh, dan satu bulan sesudah
penyuluhan antara metode booklet dengan flipchart

Sebelum — Hari ke

Kelompok twjuh Hari ke tujuh — sebulan p
Booklet 0,54+0,43 0,10+0,47
0,001 0,0001
Flipchart 0,30+0,45 0,20+0,38
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Gambar 1. Grafik skor OHI-S sebelum, hari ke
tujuh, dan satu bulan sesudah penyuluhan

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat
perbedaan skor Oral Hygiene Index

Simplified (OHI-S) pada kelompok booklet
dan flipchart sebelum diberikan penyu-luhan.
Hal ini mungkin disebabkan karena kedua
kelompok  sama-sama  belum  pernah
mendapatkan penyuluhan mengenai kese-

hatan gigi dan mulut sebelumnya.

Booklet dan flipchart merupakan media
edukasi yang memiliki beberapa kelebihan,
seperti penyajiannya menarik karena ada
permainan warna, huruf, dan animasi teks
maupun animasi gambar atau foto, lebih
merangsang peserta didik untuk mengetahui
lebh jauh informasi tentang bahan ajar yang
tersaji, dan pesan informasi secara visual
mudah dipahami responden. Terjadinya
penurunan skor OHI-S pada kedua kelompok
kemungkinan karena usia anak cenderung
masih labil dalam perubahan perilaku.
Booklet maupun flipchart merupakan media
penyuluhan yang efektif dalam mencip-takan

oral hygiene yang baik bagi anak. Keduanya
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dapat dijadikan alat peraga pendidikan
kesehatan gigi mulut yang umum digunakan
di sekolah-sekolah. Booklet dan flipchart
memungkinkan untuk menambah
pengetahuan karena bentuknya yang seperti
buku, sehingga dapat sering dibaca, mudah
dibawa, dan dapat dibaca dalam waktu yang
singkat dalam situasi apapun.®

Untuk perubahan
gigi
lebih efektif karena penyajian

perilaku  pemeliharaan

kesehatan dalam jangka panjang,
flipchart
informasi dengan alat bantu media flip chart
pada penelitian ini menggunakan gambar-
gambar yang menarik, serta kalimat yang
ringkas dan jelas yang disesuaikan dengan
daya tangkap dari sasaran pendidikan.
Kelebihan dalam menggunakan media flip
chart, antara lain mampu menyajikan pesan
secara ringkas dan praktis, lebih berwarna
lebih

mudah melekat, dapat digunakan di dalam

sehingga informasi yang diberikan

maupun luar ruangan, murah dan mudah
dibuat serta dapat dibawa ke mana saja.

Media booklet memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan media lain yaitu dapat
dipelajari setiap saat karena desainnya yang
buku

informasi relatif lebih banyak. Selain itu,

mirip  dengan sehingga memuat

lebih mudah dibuat dengan biaya yang relatif
lebih

memberikan informasi yang lebih spesifik.

murah, tahan lama, dan dapat

Kelebihan lain dari booklet adalah dapat
lebih dari

digunakan setiap waktu dan dimana pun

digunakan satu orang, dapat

berada. Booklet juga berisikan teks dan
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gambar yang dapat meningkatkan pemaha-
man dan minat belajar.®

Flip chart merupakan salah satu alat bantu
pendidikan yang sangat sederhana dan cukup
efektif

menyampaikan informasi termasuk dalam

untuk digunakan dalam

menyampaikan pesan kesehatan. Penggu-
naan media flip chart dapat membuat sasaran
pendidikan lebih mudah untuk memahami isi

materi yang diberikan. Media flip chart yang

digunakan dalam penelitian ini  dapat
meningkatkan pengetahuan sasaran
pendidikan, karena mampu menyajikan

pesan kesehatan secara ringkas dan praktis
disertai dengan penjelasan langsung dari
pembawa materi. Penggunaan media flip
chart menjadi lebih efektif karena diterapkan
pada sasaran pendidikan dengan jumlah
peserta sebanyak 24 orang (kurang dari 30
orang), melakukan

sehingga  dapat

penyesuaian jarak pandang dari sasaran
pendidikan. Penyajian informasi dengan alat
bantu media flip chart pada penelitian ini
menggunakan gambar-gambar yang menarik,
serta kalimat yang ringkas dan jelas yang
disesuaikan dengan daya tangkap dari
sasaran pendidikan. Untuk mencapai tujuan
perubahan perilaku kesehatan gigi dan mulut
yang lebih baik, diperlukan motivasi dan
konsistensi, serta pengawasan peran orang

tua dan orang-orang terdekat.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa booklet merupakan media DHE yang

lebih efektif dalam menurunkan skor OHI-S
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selama 1 minggu, tetapi setelah satu bulan
media flipchart merupakan media DHE yang
lebih efektif dibandingkan booklet.
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